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ABSTRAK 

ANDI RACHMAT KARIM. Penggunaan Campur Kode Status Dosen Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin di Media Sosial Facebook : Suatu Tinjauan 

Sosiolingustik (dibimbing oleh Nurhayati dan Munira Hasyim) 

 

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode pada 

tulisan status dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial 

Facebook  dan (2) mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi  penggunaan 

campur kode pada tulisan status dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin 

di media sosial Facebook. Bentuk bahasa yang digunakan oleh kalangan dosen 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook merupakan 

data dalam penelitian ini.  

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data berupa metode simak 

(pengamatan) dengan teknik dokumentasi, dan catat. Metode analisis data yang 

digunakan berupa metode deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan campur kode yang dilakukan oleh 

kalangan dosen menggunakan akun media sosial Facebook memiliki enam bentuk 

penggunaan, di antaranya yaitu campur kode berwujud kata bahasa Inggris, campur 

kode berwujud baster bahasa Indonesia-bahasa Makassar dan bahasa Inggris-bahasa 

Indonesia, campur kode berwujud kata ulang bahasa daerah, campur kode berwujud 

partikel bahasa daerah dan bahasa Inggris, campur kode ke dalam dan campur kode 

ke luar. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan campur kode yang 

dilakukan oleh kalangan dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di 

media sosial Facebook yaitu faktor kebiasaan, faktor prestise dan faktor penggunaan 

lebih populer. 

 

Kata Kunci: Campur Kode, Status Dosen, Facebook. 
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ABSTRACT 

ANDI RACHMAT KARIM. Use of the Mix Status Code for the Faculty of Cultural 

Sciences, Hasanuddin University lecturers in Social Media Facebook: A Sociolinguistic 

Review (supervised by Nurhayati and Munira Hasyim) 

This study aims (1) to describe the forms of code mixing on the status writing of the 

Hasanuddin University Faculty of Cultural Sciences lecturers on social media Facebook and 

(2) to describe the factors of using of mixed codes on the status writing of the Hasanuddin 

University Faculty of Cultural Sciences lecturers on social media Facebook. The form of 

language used by the lecturers of the Faculty of Cultural Sciences, Hasanuddin University on 

social media Facebook is the data in this study. 

The method used in the collection of data in the form of refer to the method 

(observation) with documentation techniques, and record. Analysis of the data used in the 

form of descriptive methods. 

The results showed that the use of code mix conducted by lecturers using Facebook 

social media accounts had six forms of use, including mixed code in English words, mixed 

codes in Indonesian-Makassar language and English-Indonesian, mixed code in word form. re 

regional languages, mix codes in the form of particles of regional languages and English, mix 

codes in and mix codes outside. The factors that influence the use of code mix conducted by 

the lecturers of the Faculty of Cultural Sciences, Hasanuddin University on social media 

Facebook are the habit factor, the desire to show identity or population and the use of more 

popular languages. 

 

Keywords: Mix Code, Lecturers Status, Facebook. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Bahasa merupakan salah satu kebutuhan wajib yang digunakan saat 

berkomunikasi antara manusia satu dan manusia yang lain. Bahasa sendiri 

memiliki ragam yang tidak terhitung jumlahnya sebab setiap negara memiliki 

bahasa kebanggaannya tersendiri. Indonesia misalnya kita kenal dengan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa yang ditetapkan sebagai bahasa negara, bahasa wajib 

yang harus dituturkan dan diketahui oleh segenap penduduk yang mendiami 

negara Indonesia. Selain bahasa wajib tersebut, negara Indonesia mempunyai pula 

bahasa lokal yang di setiap-setiap daerah atau suku memiliki bahasa dan dialek 

yang berbeda-beda. 

 Bahasa tidak dapat dijauhkan dari masyarakat karena tanpa bahasa, 

masyarakat tidak dapat berinteraksi dengan sesamanya. Demikian pula 

sebaliknya, tanpa masyarakat bahasa tidak berarti apa-apa. Masyarakat sebagai 

makhluk sosial sangat membutuhkan bahasa, dengan bahasa mereka bisa 

berkomunikasi dengan masyarakat lain, mereka bisa bertukar pikiran dan bisa 

berbagi informasi. Sunaryo (2002 : 6), tanpa adanya bahasa (termasuk bahasa 

Indonesia) iptek tidak dapat tumbuh dan berkembang. Selain itu, bahasa Indonesia 

di dalam struktur budaya, ternyata memiliki kedudukan, fungsi, dan peran ganda, 

yaitu sebagai akar dan produk budaya yang sekaligus berfungsi sebagai sarana 

berfikir dan sarana pendukung pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Tanpa peran bahasa serupa itu, ilmu pengetahuan dan teknologi 
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tidak akan dapat berkembang. Implikasinya di dalam pengembangan daya nalar, 

menjadikan bahasa sebagai prasarana berfikir modern. Oleh karena itu, jika 

cermat dalam menggunakan bahasa, kita akan cermat pula dalam berfikir karena 

bahasa merupakan cermin dari daya nalar (pikiran). 

Media sosial saat ini semakin beragam dan disertai fasilitas yang 

memudahkan pengguna bahasa bertutur dan saling menyapa walau dengan 

rentang lokasi yang berjauhan. Sosial media pun dijadikan sebagai sarana 

silaturrahim segala kalangan. Para dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin pun tidak lepas dari penggunaan media sosial, salah satu di antaranya 

adalah penggunaan akun Facebook. Facebook merupakan salah satu situs ekspresi 

tulis maupun multimedia dalam media online. Salah satu fitur Facebook yang 

diperbaharui setiap saat oleh para penggunanya adalah status. Melalui status, para 

pengguna Facebook dapat menginformasikan segala aktivitas, berita, pendapat, 

tukar pikiran, bisnis, dan sebagainya. Selain itu, mereka juga dapat saling 

berkomentar atau menanggapi status terbaru dari teman-teman sesama pengguna 

Facebook. Sebagai sebuah jaringan sosial, para pengguna Facebook pun berasal 

dari berbagai latar sosial dan wilayah yang berbeda serta bahasa yang beragam 

pula. Tidak menutup kemungkinan apabila dalam satu akun Facebook terdapat 

masyarakat aneka bahasa atau masyarakat multilingual (multilingual society). 

Dosen sebagai salah satu kelompok terpelajar di masyarakat merupakan pengguna 

Facebook yang cukup berpengaruh. Hubungan antara Facebook dan dosen 

menghasilkan berbagai jenis campur kode. Campur kode merupakan percampuran 

dua bahasa atau lebih. Campur kode disebabkan oleh masyarakat tutur 
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multilingual yang artinya memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

menggunakan lebih dari satu bahasa. Namun, tidak seperti alih kode, campur kode 

tidak mempunyai maksud dan tujuan yang jelas untuk digunakan karena campur 

kode digunakan biasanya tidak disadari oleh pembicara dengan kata lain reflek 

pembicaraan atas pengetahuan bahasa asing yang diketahuinya.  

Peristiwa-peristiwa campur kode yang dilakukan oleh kalangan Dosen 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook 

sangatlah menarik untuk dibahas, karena memiliki keunikan. Keunikannya 

terletak pada penggunaan antara bahasa satu dan bahasa yang lain pada status di 

sosial media  Facebook oleh kalangan dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin. Sebagai data dalam penelitian ini, penulis mencuplik tulisan dalam 

Facebook yang berupa tulisan status dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin. Seperti pada contoh berikut: 

(Contoh 1) 

 

1. Partisipan  : Haji Tammasse Balla (Dosen Sastra  

    Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

    Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Masih bagian dari Anniversary RSWS 
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Terjemahan  : Masih bagian dari ulang tahun Rumah Sakit 

     Wahidin Sudirohusodo 

(Contoh 2) 

 

2. Partisipan  : Eny Sahraeny (Dosen Sastra Inggris  

    Fakultas Ilmu Budaya Universitas  

    Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : This Saturday is full with silaturrahim 

     activities.. Batch 89 Sastra Unhas Female 

     alumni established the first pengajian at 

     sister Lia`s home...then melayat ke rumah 

     duka sister Lin Manaba whose father passed

     away today... Alhamdulillah bisa tetap 

     berbagi dlm suka dan duka.  

Terjemahan  : Sabtu ini penuh dengan kegiatan  

     silaturrahim..Perempuan Alumni angkatan 

     89 Sastra Universitas Hasanuddin. Dimulai 

     dari pengajian di rumah saudari Lia Maneba 
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     yang ayahnya meninggal hari ini.  

     Alhamdulillah bisa tetap berbagi dalam suka 

     dan duka. 

(Contoh 3) 

 

3. Partisipan  : Asniar Aziz Hamrat (Dosen Sastra Inggris 

    Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Hari ini menemani Anita seharian jalan 

  menyusuri Bandung. Besok back to my job 

  again. 

Terjemahan  : Hari ini menemani Anita seharian jalan 

  menyusuri Bandung. Besok kembali  

  kepekerjaan saya lagi. 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

Facebook yang mencampurkan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Objek 

penutur dalam penelitian ini adalah penutur yang merupakan pengguna media 

sosial Facebook. Penggunaan bahasa asing dan bahasa Indonesia pada tulisan 

status Facebook sering digunakan oleh para dosen saat mengunggah status.  
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Keunikan lain dari peristiwa penggunaan campur kode yang dilakukan 

oleh dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin biasanya 

dilatarbelakangi oleh disiplin ilmu yang digelutinya. Misalnya, dosen Sastra 

Inggris biasanya melakukan campur kode antara bahasa Inggris dengan bahasa 

Indonesia, kemudian dosen Sastra Jepang biasanya melakukan campur kode 

antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang dan begitu pula dosen dari jurusan 

lain yang ada di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin. Hal ini juga 

menjadi salah satu faktor dosen Fakutas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin 

melakukan campur kode.  Seperti pada contoh berikut: 

(Contoh 1) 

 

1. Partisipan  : Sukmawaty Mumu (Dosen Sastra Inggris 

    Fakultas Ilmu Budaya Universitas  

    Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : with Ibu cantik Dr. Maryam Hafram.. 

   Thailand 

Terjemahan  : Bersama dengan Ibu cantik Dr. Maryam.. 

     Thailand 
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(contoh 2) 

 

2. Partisipan  :  Meta Sekar Puji Astuti (Dosen Sastra  

    Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

    Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Ingat ini bukan promosi nomer satu dan 

     nomer dua. Tapi saya penggemar Jan Ethes 

     yang sudah bersifat otaku.   

Terjemahan  : Ingat ini bukan promosi nomor satu dan 

     nomor dua. Tapi saya penggemar Jan Ethes 

     yang begitu menekuni hobinya. 

Pada contoh di atas merupakan campur kode ke luar  (outher code mixing), 

yang dilakukan oleh dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin 

dilatarbelakangi oleh disiplin ilmu yang digelutinya. Hal tersebut terjadi pada 

contoh (1), yaitu “with Ibu cantik Dr. Maryam Hafram... Thailand” ‘bersama 

dengan Ibu cantik Dr. Maryam Hafram... Thailand’. Peristiwa tutur tersebut 

merupakan campur kode antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang 

dilakukan oleh dosen Sastra Inggris Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin. Kemudian pada contoh (2), yaitu “Ingat ini bukan promosi nomer 
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satu dan nomer dua. Tapi saya penggemar Jan Ethes yang sudah bersifat otaku” 

‘Ingat ini bukan promosi nomor satu dan nomor dua. Tapi saya penggemar Jan 

Ethes yang begitu menekuni hobinya’. Peristiwa tutur tersebut merupakan campur 

kode antara bahasa Indonesia dan bahasa Jepang yang dilakukan oleh dosen 

Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin. 

Faktor lainnya yaitu faktor kebiasaan penutur, yang sering kali 

memengaruhi penggunaan bahasa yang digunakan oleh pengguna akun Facebook, 

seperti penggunaan dialek daerah atau menggunakan bahasa yang masih tergolong 

satu kerabat yaitu bahasa pertama atau bahasa ibu yang dipadukan dengan bahasa 

Nasional (Bahasa Indonesia) oleh masyarakat Indonesia. Hal ini juga dilakukan 

oleh kalangan dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, seperti 

contoh di bawah ini. 

 

 

Partisipan  : Nurhayati Rahman Matammeng (Dosen 

     Sastra Daerah Fakultas Ilmu Budaya  

     Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Orang rame2 merayakan hari batik  

     Indonesia, kapanpi kodong naada hari  

     sutera indonesia... hehehe 
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Terjemahan  : Orang ramai-ramai merayakan hari batik 

     Indonesia, kapan kasian dia ada (Hari sutera 

     Indonesia)... hehehe 

Pada contoh di atas merupakan peristiwa campur kode ke dalam (inner 

code mixing), pemilihan bahasa yang digunakan penutur ialah bahasa Indonesia 

kemudian menggunakan dialek Bugis-Makassar. 

Campur kode mempunyai daya jangkau yang sangat luas. Campur kode dapat 

terjadi antara bahasa dengan bahasa, bahasa dengan ragam, dan ragam dengan 

ragam. 

Berlandaskan dari beberapa contoh peristiwa campur kode yang telah 

diuraikan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

perilaku campur kode, khususnya “Penggunaan Tulisan Campur Kode Di Sosial 

Media Facebook oleh Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin: 

Tinjauan Sosiolinguistik”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifiasi masalah 

sebagai berikut: 

1.2.1  Terdapat campur kode oleh pengguna bahasa di sosial media Facebook. 

1.2.2  Terdapat jenis-jenis campur kode antara bahasa satu dan bahasa yang lain. 

1.2.3  Sejumlah faktor memengaruhi terjadinya campur kode. 

1.2.4  Para guru atau dosen tidak mementingkan kebakuan bahasa 
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1.3 Batasan Masalah 

Pencampuran bahasa memunyai cakupan yang sangat luas. Campur kode 

dapat terjadi antara bahasa dan dialek. Oleh karena itu, perlu pembatasan agar 

dalam pemecahan masalah tersebut dapat mendetail. Objek penelitian ini dibatasi 

pada penggunaan campur kode dalam tulisan status para Dosen Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook. Adapun batasan 

masalah yang akan diuraikan, yaitu mengkhususkan pada campur kode atau 

variasi bahasa yang berwujud kata dan faktor-faktor campur kode yang 

mendorong terjadinya campur kode antara bahasa satu dan bahasa lainnya. 

1.4  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah mengenai penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana bentuk campur kode berupa kata, kata ulang, partikel, baster, 

campur kode ke dalam dan ke luar dalam tulisan status dosen Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook? 

1.4.2  Faktor apakah yang, memengaruhi Dosen Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Hasanuddin menggunakan campur kode pada media sosial 

Facebook? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk mengetahui bentuk campur kode berupa kata, kata ulang, partikel, 

baster, campur kode ke dalam dan ke luar dalam tulisan status dosen 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook. 
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1.5.2 Mengetahui faktor yang mempengaruhi dosen Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Hasanuddin menggunakan campur kode pada media sosial 

Facebook. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan 

pembaca pada umumnya, baik secara teoretis maupun praktis. 

1.6.1 Teoretis 

a. Menambah kekayaan penelitian pada bidang kebahasaan, khususnya 

mengenai campur kode yang digunakan oleh dosen Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin dalam tulisan status di media sosial 

Facebook. 

b. Sebagai bahan referensi bagi para peneliti yang ingin meneliti campur 

kode, khususnya penggunaan campur kode dalam tulisan status dosen 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial 

Facebook. 

1.6.2 Praktis 

Secara praktis, penyusunan karya ilmiah ini diharapkan dapat 

memberi pemahaman bagi pengguna bahasa serta apa sajakah faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan campur kode dalam tulisan status 

dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial 

Facebook. Adapun manfaat bagi peneliti, bagi universitas, bagi 

departemen, bagi pengguna bahasa dan bagi mahasiswa yaitu sebagai 

berikut. 
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a. Bagi Peneliti 

Penulis mengharapkan tulisan ini berguna bagi penulis sebagai 

aplikasi ilmu, yakni tentang penggunaan campur kode dalam tulisan 

status dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media 

sosial Facebook  

b. Bagi Universitas 

Tulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan gambaran yang berguna sebagai referensi bagi mahasiswa 

Universitas Hasanuddin kedepannya dalam mengungkap penggunaan 

campur kode pada media sosial Facebook serta faktor-faktor yang 

memengaruhi penggunaan bahasanya. 

c. Bagi Departemen 

Memberikan pemahaman kepada mahasiswa Sastra Indonesia 

mengenai penggunaan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia dan 

pentingnya menjaga eksistensi bahasa Indonesia.. 

d. Bagi Pengguna Bahasa 

Memberikan pemahaman agar masyarakat pengguna bahasa di 

sosial media dapat mengetahui bagaimana seharusnya bentuk bahasa 

yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa. 

e. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan pada penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan apa yang akan diteliti. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Sosiolinguistik 

2.1.1  Pengertian Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik merupakan disiplin ilmu antara sosiologi dengan linguistik, 

dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan erat. Sosiologi merupakan kajian 

yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat, lembaga- 

lembaga, dan proses sosial yang ada di dalam masyarakat.  Sosiologi berusaha 

mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap ada. Dengan 

mempelajari lembaga- lembaga, proses sosial dan segala masalah sosial di dalam 

masyarakat, akan diketahui cara- cara manusia menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, bagaimana mereka bersosialisasi, dan menempatkan diri dalam 

tempatnya masing- masing di dalam masyarakat. Sedangkan linguistik adalah 

bidang ilmu yang mempelajari tentang bahasa, atau ilmu yang mengambil bahasa 

sebagai objek kajiannya. Dengan demikian dapat  dikatakan bahwa sosiolinguistik 

adalah bidang ilmu disipli antar yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan 

penggunaan bahasa itu dalam masyarakat (Chaer dan Agustina 2003: 2).  

Menurut Sumarsono (2004:1), sosio adalah masyarakat dan linguistik 

adalah kajian bahasa. Jadi kajian sosiolinguistik adalah kajian tentang bahasa 

yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan. Menurut Rafiek (2010:1), 

sosiolinguistik adalah studi bahasa dalam pelaksanaannya itu bermaksud atau 

bertujuan untuk mempelajari bagaimana konvensi-konvensi tentang relasi 

penggunaan bahasa untuk aspek-aspek lain tentang perilaku sosial. Selanjutnya, 
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Wijana (2006:7) berpendapat bahwa sosiolinguistik merupakan cabang linguistik 

yang memandang atau menempatkan kedudukan bahasa dalam hubungannya 

dengan pemakai bahasa itu di dalam masyarakat. Pendapat tersebut pada intinya 

berpegang pada satu kenyalaan bahwa dalam kehidupan bermasyarakat manusia 

tidak lagi sebagai individu, akan tetapi sebagai masyarakat sosial. 

2.1.2  Kontak Bahasa 

Ada berbagai pengertian kontak bahasa yang diungkapkan oleh beberapa 

ahli bahasa. Menurut Mackey (via Achmad & Abdullah, 2012: 179), 

mendefinisikan kontak bahasa sebagai pengaruh bahasa yang satu dengan bahasa 

yang lainnya, sehingga menimbulkan terjadinya perubahan bahasa pada orang 

yang ekabahasawan. 

Menurut Jendra (2010: 67), kontak bahasa adalah sebuah situasi 

sosiolinguistik dimana dua atau banyak bahasa, elemen-elemen bahasa yang 

berbeda, atau variasi dalam sebuah bahasa, digunakan secara bersamaan atau 

bercampur antara satu dengan yang lainnya. Atau dengan kata lain kontak bahasa 

adalah sebuah situasi ketika kosakata, suara, atau struktur dari dua atau banyak 

bahasa yang berbeda digunakan oleh bilinguals atau mulitilinguals. 

Menurut Thomason (2001: 1), kontak bahasa adalah peristiwa penggunaan 

lebih dari satu bahasa dalam tempat dan waktu yang sama. Penggunaan bahasa ini 

tidak menuntut penutur untuk berbicara dengan lancar sebagai dwibahasawan atau 

multibahasawan, namun terjadinya komunikasi antara penutur dua bahasa yang 

berbeda pun sudah dikategorikan sebagai peristiwa kontak bahasa. 
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2.1.3  Faktor Penyebab Kontak Bahasa 

Thomason (2001: 17-21) menjelasakan ada beberapa faktor penyebab 

kontak bahasa: 

(1) Dua kelompok yang berpindah ke daerah yang tidak berpenghuni, 

kemudian mereka bertemu di sana 

Dalam faktor ini kedua kelompok yang bertemu di suatu daerah yang tidak 

berpenghuni adalah warga non-pribumi. Tidak ada indikasi untuk menguasai atau 

menjajah daerah lain. Contoh kasus yang seperti ini sangat jarang terjadi pada era 

sekarang ini. Antartika, adalah sebuah contoh yang tepat untuk kasus ini. Di mana 

para ilmuan dari berbagi negara bertemu dan berinteraksi. Pertemuan dan interaksi 

tersebut mengakibatkan kontak bahasa. 

(2) Perpindahan satu kelompok ke daerah kelompok lain. 

Perpindahan ini bisa dengan cara damai atau sebaliknya, namun 

kebanyakan tujuan dari adanya perpindahan ini adalah untuk menaklukan dan 

menguasai wilayah dari penghuni aslinya. Sebagai contoh, pada awalnya 

masyarakat Indian menerima kedatangan bangsa Eropa dengan ramah, begitu pun 

sebaliknya. Namun, bangsa Eropa kemudian berkeinginan untuk memiliki tanah 

Amerika, sehingga ketika jumlah mereka yang datang sudah cukup banyak, 

mereka mengadakan penaklukan terhadap warga pribumi. Peristiwa terjadinya 

kontak bahasa dalam hal ini, yaitu melalui adanya peperangan. 
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(3) Hubungan budaya yang dekat antara sesama tetangga dalam waktu yang 

lama 

Kontak bahasa dapat juga terjadi melalui proses hubungan budaya yang 

panjang. Dua kelompok yang berbeda bahasanya hidup berdampingan dan 

berinteraksi secara teratur tanpa kesulitan yang berarti. Misalnya, kelompok 

penutur bahasa Madura di sepanjang pantai utara Jawa Timur, sejak tiga abad 

yang lalu hidup bersama-sama dengan kelompok penutur bahasa Jawa. Begitu 

pula kelompok penutur bahasa Jawa dan kelompok penutur bahasa Sunda hidup 

bersama-sama di sepanjang atau di sekitar perbatasan Jawa Tengah dan Jawa 

Barat. 

(4) Pendidikan “kontak belajar” 

Di zaman modern ini, bahasa Inggris menjadi lingua franca dimana semua 

orang di seluruh dunia harus mempelajari bahasa Inggris jika mereka ingin belajar 

Fisika, mengerti percakapan dalam film-film Amerika, menerbangkan pesawat 

dengan penerbangan internasional, serta melakukan bisnis dengan orang Amerika 

maupun orang-orang asing lainnya. Bahasa Inggris juga menjadi lingua franca 

dalam komunikasi internasional melalui internet.Banyak orang yang 

menggunakan bahasa Inggris dengan tujuan ini, tidak berkesempatan (dan kadang 

bahkan tidak berkeinginan) untuk praktek berbicara dengan penutur asli bahasa 

Inggris. 

2.1.4 Kedwibahasaan 

Masyarakat Indonesia pada umumnya memiliki kemampuan menggunakan 

dua bahasa atau lebih. Mereka menguasai bahasa pertama dan bahasa Indonesia 
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ataupun sebaliknya dalam penggunaannya di masyarakat tutur. Penggunaan kedua 

bahasa ini dilakukan secara bergantian. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

masyarakat tersebut mengalami kedwibahasaan. Kedwibahasaan atau 

bilingualisme adalah penggunaan dua bahasa atau lebih oleh seseorang atau suatu 

masyarakat (Kridalaksana, 2008:36). 

 Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010:84-85), menjelaskan bahwa 

konsep umum bilingualisme adalah digunakannya dua bahasa oleh seorang 

penutur dalam pergaulannya dengan kata orang lain secara bergantian. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:371), dijelaskan bahwa dwibahasa: dua 

bahasa; kedwibahasaan: perihal pemakaian dua bahasa (seperti bahasa daerah 

disamping bahasa Nasional); Dwibahasawan: orang yang dapat berbicara dalam 

dua bahasa, seperti bahasa Nasional; dan sebagainya: pemakaian bahasa. 

Selanjutnya Chaer dan Agustina (2010:84), mengatakan bahwa kedwibahasaan 

atau bilingualisme merupakan penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. 

Kedwibahasaan adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih  secara 

bergantian. Dari beberapa pengertian mengenai kedwibahasaan tersebut, dapat 

ditarik simpulan bahwa yang dimaksud kedwibahasaan itu berkenaan dengan 

penggunaan dua bahasa atau lebih. 

2.1.5 Masyarakat tutur 

Bahasa memiliki arti suatu alat komunikasi yang menghubungkan ujaran 

dari para pengujar, sedangkan manusia merupakan makhluk sosial, berakal, saling 

membutuhkan dan memiliki tujuan hidup. Dari penyatuan kedua unsur ini, maka 

lahirlah suatu masyarakat bahasa. Dalam ilmu linguistik, masyarakat bahasa juga 
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bisa disebut masyarakat tutur. Menurut Chaer dan Agustina (2004 : 36), 

mendefinisikan masyarakat tutur sebagai suatu kelompok orang atau masyarakat 

memiliki verbal repetoir yang relatif sama serta mereka mempunyai penilaian 

yang sama terhadap norma-norma pemakaian bahasa yang digunakan di dalam 

masyarakat itu. Masyarakat tutur menurut Kridalaksana (2008 : 150) ialah 

kelompok orang yang merasa memiliki bahasa bersama atau yang merasa 

termasuk dalam kelompok itu, atau yang berpegang pada bahasa standar yang 

sama. Pendapat lain dikemukakan oleh Gumperz dalam Sumarsono (2007 : 318) 

mengatakan bahwa masyarakat tutur ialah sekelompok manusia yang memiliki 

karakteristik khas karena melakukan interaksi yang teratur dan berkali-kali dengan 

tanda-tanda verbal yang sama, dan berbeda dari kelompok lain karena adanya 

perbedaan yang signifikan dalam penggunaan bahasa. 

Berdasarkan pendapat para ahli bahasa dan sosiolinguistik di atas dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat tutur ialah sekelompok orang atau individu yang 

memiliki kesamaan atau menggunakan sistem kebahasaan yang sama serta 

memunyai penilaian yang sama terhadap norma-norma pemakaian bahasa itu. 

2.1.6  Pengertian Kode 

 Menurut Kridalaksana (2011: 127) kode adalah lambang atau sistem 

ungkapan yang dipahami untuk menggambarkan makna tertentu. Bahasa manusia 

sejenis kode; sistem bahasa dalam suatu masyarakat; variasi bahasa tertentu 

dalam suatu bahasa. Selanjutnya, Poedjosoedarmo (dalam Rahardi, 2001:21-22) 

berpendapat bahwa kode merupakan suatu sistem tutur  yang penerapan unsur 

bahasanya mempunyai ciri-ciri khas sesuai dengan latar belakang penutur, relasi 



19 
 

 
 

penutur dengan lawan bicara dan situasi yang ada. Kode biasanya berbentuk 

varian bahasa yang secara nyata dipakai berkomunikasi anggota suatu masyarakat 

bahasa.  

 Dengan demikian, di dalam masyarakat multibahasa terdapat bermacam- 

macam kode, berupa dialek, sosiolek, serta gaya yang digunakan dalam 

berkomunikasi. Kode-kode yang ada akan mempengaruhi penutur dalam 

lingkungan tutur tersebut, untuk menggunakan kode sesuai dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya dengan cara mengubah variasi penggunaan bahasanya.  

2.1.7  Pengertian Campur Kode 

Campur kode pada dasarnya merupakan suatu fenomena kebahasaan yang 

secara alamiah terjadi pada masyarakat multilingual. Masyarakat multilingual 

merupakan suatu kelompok masyarakat yang berkomunikasi menggunakan lebih 

dari satu bahasa. Satu bahasa dengan bahasa lain yang digunakan terjadi karena 

adanya suatu tindakan campur kode. Thelander (dalam Chaer & Agustina, 2010: 

115) menjelaskan perbedaan campur kode dan alih kode sebagai berikut:  

Bila di dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari suatu bahasa ke 

bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode. Akan tetapi di 

dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frase-frase yang 

digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid 

phrases), dan masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung 

fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode, 

bukan alih kode 
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Chaer & Agustina (2010: 116) berpendapat bahwa campur kode itu dapat 

berupa pencampuran serpihan kata, frase, dan klausa suatu bahasa didalam bahasa 

lain yang digunakan. Intinya, ada satu bahasa yang digunakan, tetapi didalamnya 

terdapat serpihan serpihan dari bahasa lain. Suwito (dalam Andiopenta, 2011: 93) 

menyatakan bahwa campur kode merupakan kebiasaan masyarakat menggunakan 

dua bahasa sekaligus dalam berinteraksi tanpa ada situasi yang menuntut 

pencampuran tersebut yang mengakibatkan terjadinya pencampuran dua bahasa. 

Selanjutnya Andiopenta (2011: 98) memberi batasan tentang campur kode yakni: 

tuturan hanya berupa serpihan-serpihan, telah menggunakan satu kata atau frasa 

dan tidak ada situasi yang menuntut. 

Harimurti (2001:35) menerjemahkan campur kode sebagai: 

1. Interferensi, yakni penggunaan campur kode sebagai suatu penyimpangan 

dengan adanya suatu kesengajaan dalam pemakaiannya.. 

2. Penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa yang lain untuk 

memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa. 

 Dari beberapa pengertian mengenai campur kode di atas, dapat 

disimpulkan bahwa campur kode adalah suatu kegiatan mencampurkan dua 

bahasa atau lebih dalam satu komunikasi atau interaksi verba. Dimana salah satu 

bahasa merupakan kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki 

fungsi sendiri, sedangkan bahasa atau kode lain yang terlibat dalam peristiwa itu 

hanyalah serpihan-serpihan kata saja. 

 Percampuran kedua kode bahasa tersebut dapat terjadi tanpa adanya 

situasi yang menuntut terbentuknya percampuran bahasa tersebut. Intinya, 
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menggunakan satu bahasa, tetapi di dalamnya terdapat unsur-unsur bahasa lain. 

Adapun unsur bahasa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah digunakannya 

unsur bahasa Asing dalam tulisan status Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin. 

2.1.8 Jenis - Jenis Campur Kode 

Berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terlibat di dalamnya, Suwito (1996: 

92) membedakan campur kode menjadi beberapa macam antara lain. 

1. Penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata 

Kata merupakan unsur terkecil dalam pembentukan kalimat yang sangat 

penting peranannya dalam tata bahasa, yang dimaksud kata adalah satuan bahasa 

yang berdiri sendiri, terdiri dari morfem tunggal atau gabungan morfem. 

2. Penyisipan unsur-unsur yang berujud frasa 

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak prediktif, 

gabungan itu dapat rapat dan dapat renggang (Harimurti, 2001: 59). 

3. Penyisipan unsur-unsur yang berwujud bentuk baster 

Baster merupakan hasil perpaduan dua unsur bahasa yang berbeda membentuk 

satu makna (Harimurti, 1993: 92) 

4. Penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata 

Perulangan kata merupakan kata yang terjadi sebagai akibat dari reduplikasi. 

5. Penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau idiom 
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Idiom merupakan konstruksi dari unsur-unsur yang saling memilih, masing-

masing anggota mempunyai makna yang ada hanya karena bersama yang lain atau 

dengan pengertian lain idiom merupakan konstruksi yang maknanya tidak sama 

dengan gabungan makna anggota-anggotanya. 

6. Penyisipan unsur-unsur yang berwujud klausa 

Harimurti (2001: 110) mendefinisikan klausa sebagai satuan gramatikal yang 

berupa kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat 

serta mempunyai potensi untuk menjadi kalimat. 

2.1.9 Faktor Penentu Campur Kode 

 Andiopenta (2011: 96) berpendapat bahwa terjadinya campur kode 

disebabkan oleh beberapa faktor. 

(1) Kedwibahasaan dalam masyarakat  

Kedwibahasaan dalam masyarakat selain menyebabkan terjadinya alih kode, 

interferensi dan integrasi juga menimbulkan campur kode dan berbagai 

pengaruh lainnya yang berasal dari bahasa ibu (B1) dan bahasa kedua (B2).  

(2) Keinginan untuk memperlihatkan identitas atau kependudukan 

Campur kode dapat terjadi jika seorang penutur ingin memperlihatkan 

identitas atau kedudukannya karena penutur ingin melihat keterpelajarannya 

dan kemahirannya dalam berbahasa kedua. 

(3) Kebiasaan penutur  

Campur kode juga dapat terjadi karena kebiasaan penutur menggunakan 

bahasa (B1) dan (B2), sehingga terjadi pencampuran bahasa.  
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(4) Ketidaktepatan ungkapan  

Campur kode terjadi apabila seorang penutur tidak tepat dalam 

mengungkapkan suatu bahasa. 

Menurut Ohoiwutun (2007: 71), penyebab campur kode karena tidak 

adanya padanan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia serta keinginan penutur 

menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Bounvillain (2003: 361) mengatakan 

bahwa “di beberapa negara seperti India, alih kode dan campur kode digunakan 

untuk alasan gengsi. Mereka menggunakan alih kode dan campur kode untuk 

menunjukkan seberapa berpendidikan, canggih dan santunnya mereka”. 

2.1.10 Pengertian Bahasa 

Ada berbagai pengertian bahasa yang diungkapkan oleh beberapa ahli 

bahasa. Menurut Harun Rasyid, Mansyur & Suratno (2009: 126), bahasa 

merupakan struktur dan makna yang bebas dari penggunanya, sebagai tanda yang 

menyimpulkan suatu tujuan. Menurut Syamsu Yusuf (2007:118), bahasa  adalah  

sarana  berkomunikasi  dengan  orang  lain.  Dalam  pengertian  ini  tercakup  

semua  cara  untuk  berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan 

dalam bentuk lambang atau  simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian. 

Menurut Wibowo (2001:3), bahasa adalah sistem simbol bunyi yang 

bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan 

konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia 

untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Dalam Kamus Linguistik (2001:21), 

bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para 

anggota suatu masyarakat untuk kerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan 
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diri. Dari beberapa pengertian mengenai bahasa di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bahasa adalah lambang-lambang bunyi yang digunakan untuk mengekspresikan 

perasaan dan pikiran. 

2.1.11  Fungsi Bahasa 

Menurut Chaer dan Agustina (2010:15), mengenai peran sosiolinguistik, 

fungsi bahasa dilihat dari: 

(1) Dilihat dari segi penutur yang berfungsi personal atau pribadi/emotif. 

Maksudnya si penutur menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkan dan 

dirasakannya. 

(2) Dilihat dari segi pendengar atau lawan bicara maka bahasa itu berfungsi 

direktif, yaitu mengatur tingkah laku pendengar. 

(3) Dilihat dari segi kontak antara penutur dan pendengar maka bahasa disini 

berfungsi fatik, maksudnya bahasa dapat menjalin hubungan, memelihara, 

memperlihatkan perasaan bersahabat, atau solidaritas sosial. 

(4) Dilihat dari segi topik ujaran, maka bahasa berfungsi referensial. 

Maksudnya bahasa sebagai alat membicarakan objek atau peristiwa yang 

ada disekeliling penutur. 

(5) Dilihat dari segi kode yang digunakan, maka bahasa itu berfungsi 

metalingual. Maksudnya bahasa itu digunakan untuk membicarakan 

bahasa itu sendiri. 

(6) Dilihat dari amanat yang disampaikan maka bahasa itu berfungsi 

imaginatif. Maksudnya bahasa itu berfungsi untuk menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan. 
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2.1.12  Facebook 

Salah satu website yang sukses merebut perhatian banyak orang di dunia 

adalah Facebook. Facebook adalah salah satu web jejaring sosial yang 

diluncurkan pada 4 Februari 2004 dan didirikan oleh Mark Zuckerberg. 

Pertumbuhan facebook di Indonesia sangat cepat. Facebook dikenalkan di 

Indonesia pada tahun 2008 sampai pada quartal kedua di tahun 2009 yang telah 

mencapai 6 juta pengguna kala itu. Facebook digandrungi berbagai kalangan, 

lapisan masyarakat, berbagai umur dari yang muda hingga yang tua dengan 

berbagai kepentingan. (Herdianto, 2011). Hampir seluruh penduduk di belahan 

dunia menggunakan aplikasi facebook, tetapi masih sedikit yang mengetahui apa 

arti di balik kata facebook dan juga sejarah kelahiran situs jejaring sosial facebook 

ini. Berikut ini informasi lengkapnya: 

(1)  Pengertian Facebook 

Jika diartikan dari frasa katanya, maka Facebook dapat diartikan sebagai 

“buku muka”. Pengertian Facebook bukan hanya sekedar situs yang menyediakan 

informasi berupa buku muka penggunanya saja. Facebook sebuah situs yang 

menghadirkan layanan jejaring social, setiap penggunanya dapat saling 

berinteraksi dengan para pengguna lainnya yang berasal dari seluruh penjuru 

dunia. 

Dalam situs jejaring sosial ini, penggunanya dapat mengunggah berbagai 

informasi mengenai dirinya, sehingga para pengguna facebook lainnya dapat 

mengetahui informasi tersebut untuk lebih mengenal pemilik akun tersebut. Tidak 

hanya itu, para pengguna akun facebook juga dapat saling mengomentari berbagai 
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hal seperti tulisan status ataupun informasi lainnya yang mereka bagikan dalam 

situs jejaring sosial ini. 

Berdasar kutipan Saunyai dkk pada e-jurnal “Acta Diurna” volume VI no 

2 pada tahun 2017 menyatakan bahwa facebook adalah salah satu dari sekian 

banyak social network atau situs jejaring social yang ada di jagad web. 

(2)  Sejarah Pendirian Facebook 

Ide situs jejaring sosial facebook pertama kali berasal dari sebuah situs 

web Facemash yang terlebih dahulu didirikan oleh Mark Zuckerberg. Situs ini 

merupakan sebuah situs web yang menyediakan sebuah kuis tebak wajah. Dalam 

website ini, Mark mencantumkan dua wajah wanita yang ada di Harvard 

University dan dikenali oleh para pengguna website ini. Tugas dari para pengguna 

website ini adalah memilih foto wajah yang paling seksi diantara kedua foto wajah 

tersebut. 

Dalam pembuatan situs website Facemash, Mark terinspirasi dari situs Hot 

or Not. Saat itu Mark menyadari kelemahan dari situs tersebut yaitu para 

penggunanya tidak mengenali foto yang mereka tampilkan. Dengan berbekal 

kemampuan meretas yang dimilikinya, pada akhirnya mark berhasil membuat 

lebih dari 32.000 lalu lintas jaringan dalam waktu satu malam di situs Facemash 

miliknya. Berbekal dari kepopuleran situs facemash ini, akhirnya Mark pun 

berpikiran untuk menciptakan situs jejaring sosial Facebook. 

Situs facebook pertama kali diluncurkan pada Tanggal 4 Februari 2004. 

Pada waktu itu facebook masih memiliki nama “The Facebook” yang kemudian 

diubah dan dihilangkan bagian “The” nya. Keanggotaan situs jejaring sosial ini 
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pada mulanya dibatasi hanya untuk para mahasiswa dan pemilik akun 

Harvard.edu saja. Seiring dengan berjalannya waktu, situs jejaring sosial ini 

diperluas jangkauannya hingga ke manca negara dan pada saat ini telah merambah 

ke seluruh penjuru dunia. 

2.2 Hasil Penelitian yang Relavan 

Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan manusia 

lainnya. Dengan adanya kemajuan teknologi masyarakat membentuk kelompok di 

dunia maya melalui internet. Salah satu jejaring sosial yang sangat popular di 

kalangan masyarakat dunia adalah Facebook. Pengguna Facebook yang berasal 

dari berbagai daerah menyebabkan adanya variasi bahasa. Dari hasil penelitian 

yang ada, peneliti akan menarik benang merah antara penelitian yang akan 

dilakukan dengan hasil penelitian yang terdahulu. Peneliti sangat berharap agar 

penelitian ini dapat melengkapi penelitian tentang campur kode pada sosial media 

Facebook. 

Hasil penelitian yang sudah ada antara lain dilakukan oleh Dino Nilko 

Pratama dengan Proposal Kualitatif yang berjudul “Campur Kode Bahasa Pada 

Remaja Dalam Situs Jejaring Facebook”. Proposal kualitatif ini memfokuskan 

kepada penggunaan campur kode pada Facebook antara campur kode Bahasa 

Minang dan pada remaja dalam situs jejaring Facebook sementara penelitian yang 

dilakukan penulis meneliti tentang Penggunaan Campur Kode Dalam Tulisan 

Status Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di Media Sosial 

Facebook. Hal ini yang membedakan kedua penelitian tersebut. Pada hakikatnya 
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penelitian tersebut sama-sama menggunakan kajian yang sama yaitu penggunaan 

bahasa dalam kajian sosiolinguistik. 

  Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ilyas (2007) yang berjudul 

“Campur Kode Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar dalam Acara Tenda 

Gamasi: Suatu Kajian Sosiolinguistik”. Dalam skripsi ini penulis membahas 

bentuk campur kode antara bahasa Indonesia dan bahasa Makassar dalam acara 

Tenda Gamasi di Radio Gamasi dan faktor-faktor apa yang melatarbelakangi 

timbulnya campur kode, baik dalam kata, frase maupun kalimat. Penelitian 

sebelumnya dalam acara Tenda Gamasi di Radio sementara penelitian ini 

dilakukan dalam tulisan status Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universsitas 

Hasanuddin di Media Sosial Facebook. Pada dasarnya penelitian ini sama-sama 

membahas penggunaan campur dan faktor-faktor yang menyebabkan campur 

kode tersebut.  

 Mulyaningsih (2005) juga meneliti tentang campur kode. Judul 

penelitiannya adalah “Campur Kode Bahasa Konjo dengan Bahasa Indonesia 

Siswa SMU Negeri 1 Kajang kabupaten Bulukumba: suatu Tinjauan 

Sosiolinguistik”. Dalam penelitiannya menjelaskan wujud dan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya campur kode bahasa Konjo dengan bahasa Indonesia 

sementara penelitian yang dilakukan penulis tidak hanya berfokus pada 

penggunaan campur kode bahasa Konjo atau campur kode ke dalam (innercode-

mixing). Dalam penelitian Penggunaan Campur Kode Dalam Tulisan Status 

Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di Media Sosial Facebook 
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penulis menemukan di macam campur kode, yaitu campur kode ke dalam 

(innercode-mixing) dan campur kode ke luar (outer code-mixing). 

Penelitian yang lain dilakukan oleh Restavia Devi Anggarawati dengan 

skripsi yang berjudul “Penggunaan Alih Kode Dan Campur Kode Oleh Orang 

Jepang Pada Jejaring Sosial Facebook” journal ini memfokuskan dengan 

mengenali proses terjadinya alih kode dan campur kode oleh orang jepang pada 

jejaring Facebook. sementara penelitian yang dilakukan penulis hanya berfokus 

pada proses terjadinya campur kode yang dilakukan oleh kalangan Dosen Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook. Hal ini yang 

membedakan kedua penelitian tersebut. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Campur kode yang ada pada tulisan status para Dosen Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin berwujud kata, berwujud baster, berwujud kata 

ulang, berwujud partikel, campur kode ke dalam (inner code mixing) dan campur 

kode ke luar (outher code mixing). Penyebab terjadinya campur kode ini karena 

adanya dua faktor yaitu: faktor linguistik yang merupakan pengaruh bahasa 

daerah dan faktor nonlinguistik ini terjadinya karena kebiasaan atau lupa, dan 

lebih mengakrabkan. Adapun bagan kerangka pemikiran penelitian ini, yaitu 
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Status Dosen Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Hasanuddin pada Media 

Sosial Facebook 

Bentuk campur kode Dosen Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin pada 

status di media sosial facebook 

 

Penggunaan Campur Kode antara Bahasa Satu dengan 

Bahasa Lain Di Media Sosial Facebook 

Faktor yang memengaruhi Dosen Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin 

menggunakan campur kode pada media 

sosial facebook 

 

- Campur kode 

berbentuk kata 

bahasa Inggris 

- Campur kode 

berwujud baster 

bahasa Indonesia-

bahasa Makassar 

dan bahasa Inggris-

bahasa Indonesia 

- Campur kode 

berbentuk kata 

ulang (reduplikasi) 

bahasa daerah 

- Campur kode 

berbentuk partikel 

bahasa daerah dan 

bahasa Inggris 

- Campur kode ke 

dalam (Inner code 

mixing) 

- Campur kode ke 

luar (Outher code 

mixing) 

- Faktor kebiasaan  

- Faktor prestise 

- Faktor penggunaan 

lebih populer 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang 

hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 

bertindak sebagai pengamat dan hanya memotret apa yang terjadi pada objek atau 

wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk 

laporan penelitian.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik yang mengkaji 

hubungan bahasa dan masyarakat. Pendekatan ini sangat cocok digunakan ketika 

ingin membahas penggunaan campur kode dalam tulisan status dosen Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook, karena 

berhubungan dengan interaksi sosial dengan menggunakan bahasa (dalam hal ini 

bahasa para dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin). 

3.1.1  Penelitian Pustaka 

Penelitian pustaka dimaksudkan untuk mencari, mengumpulkan dan 

memeroleh prinsip-prinsip ilmiah yang dapat mendukung analisis. Analisis yang 

digunakan dalam kaitannya dengan topik yang dibahas yakni bentuk penggunaan 

ragam bahasa. Penelitian pustaka dilakukan dengan membaca dan memahami 

sejumlah literatur yang dapat dijadikan sumber acuan untuk mendapatkan bahan 

perbandingan. 
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3.1.2  Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan bertujuan mengumpulkan bahan atau data primer, sesuai 

dengan fakta atau kenyataan yang ada di lapangan. Tulisan status dosen Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook dikumpulkan 

secara keseluruhan. Kemudian diamati dan disimak dengan memfokuskan pada 

ragam bahasa yang digunakan. Dalam penelitian lapangan, penulis menggunakan 

metode dan teknik sebagai berikut. 

3.1.2.1  Metode Simak (Pengamatan) 

 Pada metode simak, pengambilan data dilakukan tanpa melibatkan diri antara 

partisipan satu dan partisipan lainnya, tetapi hanya mengamati tulisan status para 

dosen di media sosial facebook. 

3.1.2.2  Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi juga dianggap penting dalam pengumpulan data, yaitu 

dengan menyimpan data dengan cara scrensoot tulisan status dosen Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook yang benar-benar 

dianggap penting. 

3.1.2.3  Teknik Catat 

Penulis juga menggunakan teknik catat untuk mencatat semua data yang 

diperoleh dari hasil dokumentasi pada tulisan status dosen Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook. 
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3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa tulisan status yang terdapat pada 

akun dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial 

Facebook.  

3.2.1  Populasi 

Sehubungan dengan data yang diperoleh, yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan data yaitu semua kata dalam kalimat yang 

mengalami campur kode antara bahasa satu dan bahasa lainnya pada tulisan 

status para dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media 

sosial facebook, terhitung mulai bulan February 2018 sampai bulan Januari 

2020. Adapun jumlah populasi seluruhnya adalah 52 bentuk tuturan tulisan. 

 3.2.2  Sampel 

 Sampel data ialah sebagian dari subjek dalam populasi yang diteliti, yang 

sudah tentu mampu secara representatif dapat mewakili populasinya. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 data dari 52 data bentuk tuturan secara 

lisan maupun tertulis. Pengambilan data tersebut dilakukan secara purposif, yakni 

pengambilan data sesuai dengan kebutuhan peneliti dengan pemilihan hasil 

scrensoot tulisan status dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di 

media sosial Facebook yang dianggap layak untuk diteliti.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan penulis, ditemukan hal-hal 

yang terkait dengan rumusan masalah yang dapat dilihat pada setiap data yang 

telah dikumpulkan. Penulis menemukan bentuk penggunaan campur kode 

bahasa yang digunakan oleh kalangan dosen Fakultas ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin pada media sosial Facebook dan faktor penyebab terjadinya 

campur kode pada tulisan status dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin di media sosial Facebook. Hasil penelitian tersebut diuraikan 

sebagai berikut. 

4.1 Bentuk Penggunaan Campur Kode pada Tulisan Status Dosen Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di Media Sosial Facebook 

 Setelah penulis melakukan penelitian mulai dari pengumpulan data hingga 

analisis data pada tulisan status dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin di media sosial facebook, ditemukan bentuk-bentuk penggunaan 

campur kode antar bahasa Indonesia dan bahasa asing, baik campur kode 

berwujud kata, campur kode berwujud baster, campur kode berwujud kata ulang, 

campur kode berwujud partikel, campur kode ke dalam (inner), dan campur kode 

ke luar (outher). 
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4.1.1 Campur Kode Bewujud Kata Bahasa Inggris 

(Contoh 1) 

 

Partisipan  :  Yunita El Risman (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

     Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Lagi training hadapi drama tantrumx nak batita 

Terjemahan  : Lagi latihan menghadapi drama tantrumya anak 

     balita 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

Facebook yang merupakan campur kode berwujud kata. Hal tersebut terjadi pada 

contoh (1) yaitu “Lagi training hadapi tantrumx nak balita” ‘Lagi latihan hadapi 

tantrumnya anak balita’. Berdasarkan data tersebut tampak bahwa bahasa 

Indonesia yang digunakan penutur mengalami penyisipan dari unsur kebahasaan 

lain, yaitu bahasa Inggris. Unsur kebahasaan yang menjadi indikator campur kode 

berwujud kata yang bersumber dari bahasa Inggris adalah kata “training” yang 

berarti “latihan” dalam bahasa Indonesia. Adapun penggunaan istilah yang 

tampak pada contoh (1), yaitu ‘tantrum’. Menurut Wikipedia Bahasa Indonesia, 

Tantrum (tantrum temper) adalah ledakan emosi, biasanya ditandai dengan sikap 

keras kepala, menangis, menjerit-jerit, pembangkangan, mengomel marah, 

resistensi terhadap upaya untuk menenangkan dan, dalam beberapa kasus, 

kekerasan. Kendali fisik bisa hilang, orang tersebut mungkin tidak dapat tetap 



36 
 

 
 

diam, dan bahkan jika “tujuan” orang tersebut dipenuhi dia mungkin tetap tidak 

tenang. 

(Contoh 2) 

 

Partisipan  : M Dahlan Abubakar (Dosen Sastra Indonesia 

    Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Penting untuk driver 

Terjemahan  : Penting untuk sopir 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode berwujud kata. Hal ini terbukti dari 

tuturan pengguna akun Facebook yaitu “Penting untuk driver” ‘Penting untuk 

sopir’ yang digunakan saat menuliskan sebuah status di media sosial Facebook. 

Kata “driver” berasal dari bahasa Inggris yang berarti “sopir” dalam bahasa 

Indonesia.  
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(Contoh 3) 

 

Parttisipan  : Asniar Aziz Hamrat (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

    Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Bukan weekend tapi, Bandung juga sudah macet! 2 

    jam di jln blum sampai2 juga. 

Terjemahan  : Bukan akhir pekan tapi, Bandung juga sudah macet! 

    Dua jam di jalan belum sampai - sampai juga. 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode berwujud kata. Penyisipan sebuah kata 

dari bahasa Inggris tampak pada penulisan kata “weekend” sepadan dengan kata 

“akhir pekan” dalam bahasa Indonesia. Proses terjadinya campur kode tersebut 

muncul karena kebiasaan penutur yang sering tidak disadari ketika sedang 

berkomunikasi dengan orang lain dan penggunaan kata weekend cukup singkat 

dibadingkan penggunaan kata akhir pekan. 
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4.1.2 Campur Kode Berwujud Baster Bahasa Indonesia-Bahasa Makassar 

dan Bahasa Inggris-Bahasa Indonesia 

(Contoh 1) 

 

Partisipan  : Nurhayati Rahman Matammeng (Dosen Sastra 

    Daerah Fakultas Ilmu Budaya Universitas  

    Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Kenapa nacantik semua ini orang, dari manakah 

    semua ini org, warna warni bajunya seperti taman 

    bunga yg aduhai, 2017.   

Terjemahan  :  Kenapa  cantiknya semua ini orang, dari mana 

    semua orang ini? Warna warni bajunya seperti 

    taman bunga yang aduhai, 2017. 

Pada contoh di atas merupakan campur kode ke dalam berwujud baster 

bahasa Makassar-bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia yang digunakan mengalami 

penyisipan unsur kebahasaan berupa baster yang berasal dari penggabungan 

antara bahasa Makassar dengan bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada 

kalimat “Kenapa nacantik semua ini orang, dari manakah semua ini org, warna 

warni bajunya seperti taman bunga yg aduhai, 2017.” ‘Kenapa  cantiknya semua 
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ini orang, dari mana semua orang ini? Warna warni bajunya seperti taman bunga 

yang aduhai, 2017’. Berdasarkan data tersebut tampak bahwa baster yang 

bersumber dari gabungan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia terdapat pada 

kata nacantik. Kata nacantik terbentuk dari kata na (bahasa Makassar) + cantik 

(bahasa Indonesia). Penggunaan na dan cantik merupakan dua unsur kebahasaan 

yang berasal dari bahasa yang berbeda. Penutur menggunakan kedua unsur 

tersebut secara bersamaan, sehingga menghasilkan kata jadian yang membentuk 

baster Makassar-Indonesia. 

(Contoh 2) 

 

Partisipan  : Ery Iswari (Dosen Sastra Daerah Fakultas Ilmu 

    Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Baru hari ini bisa ke tempat ini setelah bbrp hari 

    menunggu Bookingan tempat ini. Biasa lah... 

    tempat makan baru jadi banyak yg penasaran 

Terjemahan  : Baru hari ini bisa ke tempat ini setelah beberapa 

    hari menunggu pemesanan tempat ini. Biasa lah... 

    tempat makan baru jadi banyak yang penasaran 
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Pada contoh di atas merupakan campur kode ke dalam berwujud baster 

bahasa Inggris-bahasa Indonesia. Contoh campur kode ke dalam bentuk baster 

dapat dilihat dari kalimat berikut ini. “Baru hari ini bisa ke tempat ini setelah bbrp 

hari menunggu Bookingan tempat ini. Biasa lah... tempat makan baru jadi banyak 

yg penasaran” ‘Baru hari ini bisa ke tempat ini setelah beberapa hari menunggu 

pemesanan tempat ini. Biasa lah... tempat makan baru jadi banyak yang 

penasaran’ Berdasarkan kalimat tersebut bahasa Indonesia yang digunakan 

mengalami penyisipan unsur kebahasaan berupa baster dari bahasa Inggris dengan 

bahasa Indonesia. Baster yang digunakan adalah kata bookingan. Kata bookingan 

terbentuk dari kata dasar booking yang merupakan bahasa Inggris, dan 

penambahan sufiks-an yang merupakan imbuhan yang terletak di akhir kata dalam 

bahasa Indonesia. Penutur menggunakan kedua unsur bahasa yang berbeda 

tersebut secara bersamaan, sehingga menghasilkan kata jadian yang membentuk 

baster Inggris-Indonesia. 

(Contoh 3) 

 



41 
 

 
 

Partisipan  : Taqdir Isao Kutus Kutus (Dosen Sastra Jepang 

    Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Kamu cuekin statusku tp diem2 kepoin bisnisku ku 

    suka gaya mu. Ditunggu ya orderan & joinmu, 

    KUTUS KUTUS Josss 

Terjemahan  : Kamu cuek pada statusku tapi diam-diam mencari 

    tahu bisnisku aku suka gaya kamu. Ditunggu  

    orderan & ikut sertamu, KUTUS KUTUS Josss  

Pada contoh di atas merupakan campur kode ke luar berwujud baster 

bahasa Inggris-bahasa Indonesia. Bahasa Inggris yang digunakan mengalami 

penyisipan unsur kebahasaan berupa baster yang berasal dari penggabungan 

antara bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada 

kalimat “Kamu cuekin statusku tp diem2 kepoin bisnisku ku suka gaya mu. 

Ditunggu ya orderan & joinmu, KUTUS KUTUS Josss” ‘Kamu cuek pada 

statusku tapi diam-diam mencari tahu bisnisku aku suka gaya kamu. Ditunggu 

orderan & ikut sertamu, KUTUS KUTUS Josss’. Berdasarkan data tersebut 

tampak bahwa baster yang bersumber dari gabungan bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia terdapat pada kata joinmu. Kata joinmu terbentuk dari kata join (bahasa 

Inggris) + mu (bahasa Indonesia). Penggunaan join dan mu merupakan dua unsur 

kebahasaan yang berasal dari bahasa yang berbeda. Penutur menggunakan kedua 

unsur tersebut secara bersamaan, sehingga menghasilkan kata jadian yang 

membentuk baster Inggris-Indonesia. 



42 
 

 
 

4.1.3 Campur Kode Berwujud Kata Ulang (Reduplikasi) Bahasa Daerah 

(Contoh 1) 

 

Partisipan  : Erni Erawati (Dosen Arkeologi Fakultas Ilmu 

     Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Erok - erok nu mau bilang apa 

Terjemahan  : Mau – mau kamu bilang apa 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode berwujud kata ulang. Penyisipan sebuah 

kata dari bahasa Makassar tampak pada penulisan “Erok - erok nu mau bilang 

apa” ‘Mau – mau kamu bilang apa’. Kata “Erok - erok” berasal dari kata dasar 

“erok”. Kata “erok” dalam bahasa Makassar sepadan dengan kata “mau” dalam 

bahasa Indonesia. Adapun pemilihan bahasa yang digunakan oleh dosen Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin ialah bahasa Indonesia kemudian 

mencampur bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat tutur Bugis-

Makassar, peristiwanya tampak sebagai berikut. 

(Contoh 2) 
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Partisipan  : Asniar Aziz Hamrat (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

    Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : 2nd day. 

    Mengasah diri rong 

    Biar tidak piti2  

Terjemahan  : Hari ke dua 

    Mengasah diri dulu 

    Biar tidak asal-asalan 

Pada contoh di atas tampak penyisipan sebuah kata ulang dari bahasa yang 

sering digunakan oleh masnyarakat Bugis-Makassar dalam bertutur. Perulangan 

kata “piti-piti” merupakan dialek Bugis-Makassar yang berarti asal-asalan dalam 

bahasa Indonesia. Adapun wujud campur kode berupa kata, hal tersebut terjadi 

pada contoh (2) di paragraf ke dua “Mengasah diri rong” ‘Mengasah diri dulu’. 

Berdasarkan data tersebut tampak bahwa bahasa Indonesia yang digunakan 

penutur mengalami penyisipan dari unsur kebahasaan lain, yaitu dialeg Bugis-

Makassar. Unsur kebahasaan yang menjadi indikator campur kode ke dalam 

berwujud kata dasar yang bersumber dari dialeg Bugis-Makassas adalah kata 

“rong” yang sepadan dengan kata “dulu” dalam bahasa Indonesia 

 

 



44 
 

 
 

(contoh 3) 

 

Partisipan  : Meta Sekar Puji Astuti (Dosen Sastra Jepang 

    Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Setelah hari ini agak bata-bata alias grasa grusu 

    mau ke bandara 

Terjemahan  : Setelah hari ini agak ragu-ragu alias terburu-buru 

  mau ke bandara 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode berwujud kata ulang. Penyisipan sebuah 

kata dari bahasa Makassar dan jawa tampak pada penulisan kata “bata-bata” dan 

“grusa-grusu”. Kata “bata-bata” dalam bahasa Makassar sepadan dengan kata 

“ragu-ragu” atau “bimbang” dalam bahasa Indonesia dan kata “grusa-grusu” 

dalam bahasa Jawa sepadan dengan kata “terburu-buru” atau “ceroboh” dalam 

bahasa Indonesia. Proses terjadinya campur kode tersebut muncul karena 

kebiasaan penutur yang sering tidak disadari ketika sedang berkomunikasi dengan 

orang lain. 
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4.1.3 Campur Kode Berwujud Partikel Bahasa Daerah dan Bahasa Inggris 

(Contoh 1) 

 

Partisipan  :  Ery Iswari (Dosen Sastra Daerah Fakultas Ilmu 

    Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Enakmi makan setelah dengar quick count 

Terjemahan  : Makan sudah enak setelah dengar hitung cepat 

Pada contoh di atas, “Enakmi” partikel “mi” berfungsi sebagai penegasan 

kalau orang tersebut telah enak, peristiwa kode tersebut dapat digategorikan 

campur kode berbentuk partikel. Partikel “mi” sering digunakan oleh masyarakat 

Bugis-Makassar saat berkomunikasi dalam suasana non-formal, partikel “mi” 

sendiri dapat diartikan menjadi saja, sudah,  telah ataupun -lah dalam bahasa 

Indonesia. Adapun pemilihan kata tugas lainnya namun fungsinya berbeda yang 

digunakan oleh Dosen di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, 

peristiwanya tampak sebagai berikut. 

(Contoh 2) 
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Partisipan  : Eny Sahraeny (Dosen Sastra Inggris Fakultas Ilmu 

Budaya    Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Selalu ada alasan utk selfie or berfoto ria  

    everywhere...  Anytime... 

Terjemahan  : Apapun itu.. Selalu ada alasan untuk swafoto atau 

    berfoto  ria dimana-mana 

Kata tugas “or” yang memiliki makna kata sambung pada tuturan di atas 

berasal dari bahasa Inggris yang sepadan dengan kata tugas “atau” dalam bahasa 

Indonesia. Adapun penyisipan kata pada tuturan tersebut yaitu kata “selfie” 

merupakan kata dari bahasa Inggris yang sepadan dengan kata swafoto atau foto 

narsisis dalam bahasa Indonesia, selanjutnya terdapat kata everywhere merupakan 

kata dari bahasa Inggris yang sepadan dengan kata dimana-mana dalam bahasa 

Indonesia. 

(Contoh 3) 

 

Partisipan  : Sukmawaty Mumu (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

    Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 
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Peristiwa tutur  : Alhamdulillah.. sy atas nama keluarga Muchtar 

    Lamo mengucapkan Selamat atas terpilihx Prof. H. 

    Baharuddin Semmaila sebagai Direktur PPs UMI.. 

    semoga amanah n sukses sll.. Aamiin YRA 

Terjemahan  : Alhamdulillah.. saya atas nama keluarga Muchtar 

    Lamo mengucapkan selamat atas terpilihnya Prof. 

    H. Baharuddin Semmaila sebagai Direktur PPs 

    UMI.. semoga amanah dan sukses selalu.. Amin Ya 

    Rabbal Alamin. 

Pada peristiwa tutur di atas terdapat campur kode berwujud partikel . 

Peristiwa campur kode tampak pada tuturan “semoga amanah n sukses selalu”. 

Huruf “n” merupakan singkatan dari bahasa Inggris yaitu “and” yang sepadan 

dengan kata “dan” dalam bahasa Indonesia, sebuah partikel atau kata tugas yang 

memiliki makna kata sambung pada tuturan tersebut.  

4.1.4 Campur Kode ke Dalam (Inner Code Mixing) 

(Contoh 1) 

 

Partisipan  :  AB Takko (Dosen Sastra Indonesia Fakultas Ilmu 

    Budaya Universitas Hasanuddin) 
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Peristiwa tutur  : Alhamdulillah, foto terbaru bedeng tahun 2019 .. 

    ..hehehe.. 

Terjemahan  : Alhamdulillah, katanya foto terbaru di tahun 2019 

    hehehe. 

Peristiwa tutur di atas merupakan peristiwa campur kode ke dalam (inner 

code mixing) dalam hal ini para penutur menggunakan bahasa yang masih 

tergolong satu kerabat yaitu bahasa pertama atau bahasa ibu yang dipadukan 

dengan bahasa Nasional (Bahasa Indonesia). Pemilihan bahasa yang digunakan 

para penutur ialah bahasa Indonesia kemudian menyesipkan bahasa Makassar, 

kata bedeng dalam bahasa Makassar sepadan dengan kata  “katanya” atau 

“penyataan itu tidak bersumber dari dia” dalam bahasa Indonesia. 

 (Contoh 2) 

 

Partisipan : Fatura Arrahman (Dosen Sastra Inggris Fakultas Ilmu

 Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur: Siap2 tanggal 17 ... akan kucoblos jidat kuttu ... 

Terjemahan : Siap-siap tanggal 17, saya akan coblos jidat malas. 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode ke dalam (inner code mixing). Penyisipan 
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sebuah kata dari bahasa Makassar tampak pada penulisan kata kuttu dalam bahasa 

Makassar sepadan dengan kata malas atau tidak rajin dalam bahasa Indonesia.  

(Contoh 3) 

 

Partisipan  : Asniar Aziz Hamrat (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

    Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa Tutur : Balik Jakarta rong! Stasiun Bandung terlalu padat 

    Lewat Cimahi sj. 

Terjemahan  : Balik Jakarta dulu! Stasiun Bandung terlalu padat. 

    Lewat Cimahi saja. 

Berdasarkan contoh di atas tampak bahwa bahasa Indonesia yang 

digunakan penutur mengalami penyisipan dari unsur kebahasaan lain, yaitu dialeg 

Bugis-Makassar. Unsur kebahasaan yang menjadi indikator campur kode ke 

dalam berwujud kata dasar yang bersumber dari dialeg Bugis-Makassas adalah 

kata “rong” yang sepadan dengan kata “dulu” dalam bahasa Indonesia 
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4.1.5 Campur Kode ke Luar (Outher Code Mixing) 

(Contoh 1) 

 

Partisipan  : Kamsinah Darwis (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

    Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur : klo ingin melihat penutupan F&S La Galigo scr live

 skrg, maka on-kan hp Anda, masuklah di facebook.

 Cari pemkap soppeng seperti terlihat pada

 screenshot di bawah ini, lalu klik dan silahkan

 menontonya. 

Terjemahan  : Jika ingin melihat penutupan F&S La Galigo secara 

     langsung sekerang, maka nyalakan telepon genggam

     Anda, masuklah di facebook. Cari Pemkap 

     Soppeng seperti terlihat pada tangkapan layar 

     dibawah ini, lalu klik dan silahkan menontonnya. 

 Peristiwa tutur di atas merupakan tindak tutur campur kode ke luar (outher 

code mixing) dengan penyelipan bahasa Inggris dalam tuturan. Kata live, on, hp 

(hand phone) dan screenshot dalam bahasa Inggris sepadan dengan kata langsung, 

nyala, telepon genggam dan tangkapan layar dalam bahasa Indonesia. 
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(Contoh 2) 

 

Partisipan  : Ery Iswari (Dosen Sastra Daerah Fakultas Ilmu 

     Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Captured moments di raker FIB Unhas, Pucak 

     Maros 

Terjemahan  : Momen yang diambil di rapat kerja Fakultas Ilmu 

     Budaya Universitas Hasanuddin, Pucak Maros. 

 Pada contoh di atas, penyisipan sebuah kata dari bahasa Inggris tampak 

pada tuturan “captured moments di raker FIB Unhas, Pucak Maros”, istilah 

“captured moments” berasal dari bahasa inggris yang sepadan dengan “momen 

yang diambil”. 

(Contoh 3) 

 

Partisipan  : Muhlis Hadrawi (Dosen Sastra Daerah Fakultas 

     Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Ijin share. Tulisan ini membuka mata kita pada 

     keadaan sosial Indonesia terkini. 

Terjemahan  : Ijin bagikan. Tulisan ini membuka mata kita pada 

     keadaan sosial Indonesia terkini. 
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Berdasarkan contoh di atas tampak bahwa bahasa Indonesia yang 

digunakan penutur mengalami penyisipan dari unsur kebahasaan lain, yaitu 

bahasa Inggris. Unsur kebahasaan yang menjadi indikator campur kode ke luar 

berwujud kata dasar yang bersumber dari bahasa inggris adalah kata “share” yang 

sepadan dengan kata “bagikan” dalam bahasa Indonesia. 

4.2  Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode pada Tulisan Status Dosen 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di Media Sosial Facebook 

a. Faktor Kebiasaan  

 Situasi nonformal dalam menulis status membuat seorang penutur sering 

kali menggunakan sebuah kode bahasa yang tidak disadari sehingga hal tersebut 

menjadi kebiasaan dalam bertutur atau berkomunikasi melalui media sosial di 

Facebook. 

(Contoh 1) 

 

Partisipan  : Nurhayati Syairuddin (Dosen Sastra Indonesia 

    Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Ass, teman FB di sekitar Mamuju kota kami  

    menawarkan utk di kotrak ruko 3 lantai dapat 

    digunakan utk perkantoran apalagi usaha, terletak di 
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    persimpangan 4, jalur dua menuju bandara yg 

    berminat di inbox saja. Wass. 

Terjemahan  : Assalamualaikum, teman Facebook di sekitar 

  Mamuju kota. Kami menawarkan rumah toko 3 

  lantai untuk di kontrak, dapat digunakan untuk 

  perkantoran apalagi usaha. Lokasi rumah toko 

  terletak di persimpangan 4, jalur ke dua   

  menuju bandara dan untuk yang berminat hubungi 

  kami melalui kotak masuk saja. Wassalamualaikum. 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode berwujud kata. Hal ini terbukti dari 

tuturan pengguna akun Facebook, yaitu kata “inbox” yang digunakan saat 

menuliskan sebuah status di media sosial Facebook. Kata “inbox” berasal dari 

bahasa Inggris yang berarti “kotak masuk” dalam bahasa Indonesia. Kata ini 

memang sering digunakan oleh pengguna akun media sosial Facebook, karena 

penggunaan kata ini terbilang simpel daripada penggunaan kata “kotak masuk”, 

sehingga pengguna akun media sosial Facebook termasuk dosen Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin sering menggunakan kata ini. 
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 (Contoh 2) 

 

Partisipan  : Nurhayati Rahman Matammeng (Dosen Sastra 

    Daerah Fakuiltas Ilmu Budaya Universitas  

    Hasanuddin) 

Pertistiwa tutur : Astaga seniman2ngka nakasi’ jadi tonga penyair... 

    hehehehe... Risisku de sama penyair2 hebat dan 

    muda2 

Terjemahan  : Astaga seniman-seniman itu dia jadikan saya juga 

    sebagai penyair...hehehe.. Aku risih deh sama 

    penyair-penyair hebat dan muda-muda. 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode ke dalam. Hal tersebut terbukti pada 

contoh (2) yaitu ““Astaga seniman2ngka nakasi’ jadi tonga penyair” (Astaga 

seniman-seniman itu dia jadikan saya juga sebagai penyair). Berdasarkan data 

tersebut tampak bahwa bahasa Indonesia yang digunakan penutur mengalami 

penyisipan dari unsur kebahasaan lain, yaitu dialeg Bugis-Makassar. Dalam hal 

ini para penutur menggunakan bahasa yang masih tergolong satu kerabat yaitu 

bahasa pertama atau bahasa ibu yang dipadukan dengan bahasa Nasional (Bahasa 

Indonesia). Seperti peristiwa tutur berikut 
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(Contoh 3) 

 

Partisipan  : Asniar Aziz Hamrat (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

    Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Caradde na tawwa meramal.. colek Erni Erawati 

Terjemahan  : Pintarnya meramal.. colek Erni Erawati 

Jenis campur kode ke dalam yang terjadi pada tulisan status Dosen 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook 

ditunjukkan dengan adanya pencampuran penggunaan bahasa Indonesia dan 

dialeg Bugis-Makassar. Hal tersebut terjadi pada contoh (3) yaitu “Caradde na 

tawwa meramal.. colek Erni Erawati” (Pintarnya meramal.. colek Erni Erawati). 

Berdasarkan data tersebut tampak bahwa dialeg Bugis-Makassar yang digunakan 

penutur mengalami penyisipan dari unsur kebahasaan lain, yaitu bahasa 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena situasi nonformal dalam menulis status di 

media sosial Facebook membuat para pengguna akun media sosial Facebook 

khususnya kalangan Dosen Fakultas ilmu Budaya Universita Hasanuddin bebas 

untuk menggunakan bahasa sesuka hati mereka seperti dialeg daerah atau bahasa 

asing.  
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b. Faktor Prestise 

Campur kode dapat terjadi jika seorang penutur ingin memperlihatkan 

wibawa dan menunjukkan status pendidikan seperti kemahiran dalam berbahasa 

kedua, seperti contoh berikut. 

(Contoh 1) 

 

Partisipan  : Asniar Aziz Hamrat (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

     Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : After meeting pose dulu biar ada dukumentasi  

Terjemahan  : Selesai rapat pose dulu biar ada dukumentasi. 

Penggunaan unsur bahasa Inggris dalam kalimat di atas dilakukan karena 

faktor gengsi dan belum populer dalam masyarakat. “After meeting” sepadan 

dengan “selesai rapat” dalam bahasa Indonesia . Dengan menggunakan kata-kata 

yang belum populer seolah penutur ingin menunjukkan bahwa dia bisa berbahasa 

Inggris dengan baik dan benar tidak sekedar ikut-ikutan saja. 
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(Contoh 2) 

 

Partisipan  : Ery Iswari (Dosen Satsra Daerah Fakultas Ilmu 

    Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Ini bukan pertandingan lari, juga bukan  

    silariang...hanya refreshing sambil bermain air, 

    ombak, dan pasir untuk mendinginkan kepala dan 

    hati setelah Pilkada. 

Terjemahan  : ini bukan pertandingan lari, hanya menyegarkan diri 

    sambil bermain air, ombak dan pasir untuk  

    mendinginkan kepala dan hati setelah Pilkada 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode berwujud kata. Hal tersebut terjadi pada 

contoh (2) yaitu “Ini bukan pertandingan lari, juga bukan silariang...hanya 

refreshing sambil bermain air, ombak, dan pasir untuk mendinginkan kepala dan 

hati setelah Pilkada.” (ini bukan pertandingan lari, hanya menyegarkan diri sambil 

bermain air, ombak dan pasir untuk mendinginkan kepala dan hati setelah 

Pilkada). Berdasarkan data tersebut tampak bahwa bahasa Indonesia yang 

digunakan penutur mengalami penyisipan dari unsur kebahasaan lain, yaitu dialek 

Bugis-Makassar dan bahasa Inggris. Unsur kebahasaan yang menjadi indikator 
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campur kode berwujud kata yang bersumber dari bahasa Inggris adalah kata 

“refreshing” yang berarti “menyegarkan” dalam bahasa Indonesia. Adapun 

penggunaan istilah dari dialeg Bugis-Makassar yang tampak pada contoh (2), 

yaitu ‘silariang’. Silariang adalah perkawinan yang dilakukan antara sepasang 

laki-laki dan perempuan dan keduanya sepakat untuk melakukan kawin lari. 

Menurut Dr TH Chabot dalam bukunya Verwatenschap Stnd en Sexse in Suid 

Celebes mengatakan, perkawinan silariang adalah apabila gadis dengan pemuda 

atau laki-laki setelah lari bersama-sama. 

 

(Contoh 3) 

 

Partisipan  : Asniar Azis Hamrat (Dosen Sastra Inggris Fakultas  

    Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Status Sosial dn kecerdasan kamu bisa terlibat 

    dengan penggunaan kata2 yg kamu masukkan ke 

    account mu. 

Terjemahan  : Status Sosial dan kecerdasan kamu bisa terlihat 

    dengan  penggunaan kata-kata yang kamu masukkan 

    ke akun mu  

Berdasarkan contoh (3) tampak bahwa bahasa Indonesia yang digunakan 

penutur mengalami penyisipan dari unsur kebahasaan lain, yaitu bahasa Inggris. 
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Unsur kebahasaan yang menjadi indikator campur kode berwujud kata yang 

bersumber dari bahasa Inggris adalah kata “account” yang berarti “akun” dalam 

bahasa Indonesia. 

c. Faktor Penggunaan Lebih Populer 

Penggunaan unsur asing, khususnya bahasa Inggris semakin marak diman-

mana. Meskipun sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia, ini dikarenakan 

beberapa masyarakat pengguna facebook mengenal lebih dahulu istilah bahasa 

Inggrisnya daripada padanan kata bahasa Indonesianya, sehingga yang terasa 

akrab di telingalah yang lebih dipilih, seperti contoh berikut. 

.(contoh 1) 

 

Partisipan  : M Dahlan Abubakar (Dosen Sastra Indonesia 

    Fakultas Ilmu Budaya Unirversitas Hasanuddin) 

Peritiwa tutur  : MOHON MAAF, buat teman-teman di FB. Dalam 

    beberapa hari terakhir ini banyak sekali catatan 

    yang ingin saya sampaikan, namun ternyata akun 

    FB saya mengalami gangguan. Saya tidak  

    mengatakan, ada yang “hack”, namun admin FB 
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    menyebut bahwa ada orang lain yang hendak masuk 

    menggunakan akun saya. Jika ada permintaan yang 

    tidak lazim mengatasnamakan saya, mohon tidak 

    dilayani. Terima kasih. 

Terjemahan  : MOHON MAAF, buat teman-teman di facebook. 

    Dalam beberapa hari terakhir ini banyak sekali 

    catatan yang ingin saya sampaikan, namun ternyata 

    akun facebook saya mengalami gangguan. Saya 

    tidak mengatakan, ada yang “retas”, namun admin 

    FB menyebut bahwa ada orang lain yang hendak 

    masuk menggunakan akun saya. Jika ada  

    permintaan yang tidak lazim mengatasnamakan 

    saya, mohon tidak dilayani. Terima kasih. 

Pada contoh di atas, kata “hack” atau “hacker” berasal dari bahasa Inggris 

yang sepadan dengan “retas” atau “peretas” dalam bahasa Indonesia. Dalam 

masyarakat Indonesia khususnya pengguna facebook tak terkecuali para Dosen 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, istilah hack atau hacker lebih 

populer dari pada retas atau peretas saat menulis sebuah status di sosial media 

facebook. Menurut Wikipedia, Peretas (Hacker) adalah orang yang mempelajari, 

menganalisis, memodifikasi, serta menerobos masuk kedalam sistem komputer 

dan jaringan komputer, baik untuk keuntungan pribadi atau dimotivasi oleh 

tantangan.  
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(Contoh 2) 

 

Partisipan  : Haji Tammasse Balla (Dosen Sastra Indonesia 

    Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : HBD buat Ananda GITA FITRI AIDINI  

    TAMMASSE 4 JANUARI 2019. SEMOGA  

    SEHAT SELALU, SUKSES PENDIDIKAN, JADI 

    ANAK SALEHAH. AMIN YRA 

Terhemahan  : Selamat ulang tahun buat anak saya Gita Fitri Aidini

    Tammasse 4 Januari 2019. Semoga sehat selalu, 

    sukses pendidikan, jadi anak salehah. Amin Ya 

    Rabbal Alamin. 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode berwujud singkatan. Hal ini terbukti dari 

tuturan pengguna akun Facebook yaitu “HBD buat Ananda GITA FITRI AIDINI 

TAMMASSE 4 JANUARI 2019” (Selamat ulang tahun buat anak saya Gita Fitri 

Aidini Tammasse 4 Januari 2019). Kata “HBD” merupakan kepanjangan dari 

“Happy Birthday” merupakan singkatan umum dalam bahasa Inggris yang berarti 

selamat ulang tahun. Singkatan ini diambil dari gabungan huruf pertama 

komponen pertama dengan huruf pertama dan tengah komponen kedua.  
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(Contoh 3) 

 

Partisipan  : Asniar Aziz Hamrat (Dosen Sastra Inggris Fakultas 

    Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin) 

Peristiwa tutur  : Start dng cincau dingin dulu. Perjaka ku lagi  

    hunting sesuatu di dalam. 

Terjemahan  : Mulai dengan cincau dingin dulu. Perjaka ku lagi 

    hunting sesuatu di dalam. 

Pada contoh di atas merupakan bahasa tulis yang terdapat pada akun 

facebook yang merupakan campur kode berupa kata. Hal ini terbukti dari tuturan 

pengguna akun Facebook yaitu “Start dng cincau dingin dulu. Perjaka ku lagi 

hunting sesuatu di dalam” (Mulai dengan cincau dingin dulu. Perjaka ku lagi 

hunting sesuatu di dalam). Kata “Start” berasal dari bahasa Inggris yang berarti 

“mulai” dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya kata “hunting” juga berasal dari 

bahasa inggris yang berarti “berburu”. Kata “start” dan “hunting” sudah sering 

digunakan oleh pengguna akun media sosial Facebook, karena penggunaan kata 

ini terbilang simpel dan lebih populer daripada penggunaan kata “mulai” dan 

“berburu”, sehingga pengguna akun media sosial Facebook di kalangan muda 

maupun usia lanjut di Indonesia sering menggunakan kata ini. 
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BAB 5 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 

mengenai penggunaan campur kode dalam tulisan status Dosen Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook dan faktor-faktor yang 

memengaruhi Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin 

menggunakan campur kode pada media sosial Facebook, dalam bab ini akan 

disimpulkan hasil pembahasan tersebut yang disertai dengan saran-saran yang 

bermanfaat bagi kelanjutan dan penyempuranaan skripsi ini. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut. 

1. Penggunaan bentuk-bentuk campur kode dalam tulisan status Dosen Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook yang 

ditemukan penulis dalam penelitian ini,  terdapat enam jenis yaitu campur 

kode berwujud kata bahasa Inggris, campur kode berwujud baster bahasa 

Indonesia-bahasa Makassar dan bahasa Inggris-bahasa Indonesia, campur 

kode berwujud kata ulang (reduplikasi) bahasa Daerah, campur kode berwujud 

partikel bahasa Daerah dan bahasa Inggris, campur kode ke dalam dan campur 

kode ke luar. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin menggunakan campur kode pada media sosial Facebook yaitu 
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terdapat tiga faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu faktor kebiasaan, faktor 

prestise dan faktor penggunaan lebih populer. 

5.2 Saran 

Melalui karya ilmiah ini, penulis berharap agar penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk pengembangan bahasa Indonesia dan menjadi sesuatu yang 

bermanfaat bagi pembaca. Melalui penelitian ini juga, penulis berharap agar 

masyarakat dapat mengetahui penggunaan bentuk-bentuk bahasa yang 

menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia agar tidak terjadi kesalahan dalam 

berbahasa. Penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis 

berharap semoga para pembaca berminat untuk meneliti dan melanjutkan 

pembahasan mengenai penggunaan campur kode dalam tulisan status Dosen 

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin di media sosial Facebook. Semoga 

dalam penelitian selanjutnya ada yang meneliti masalah seperti ini, yang 

cakupannya lebih luas dari apa yang dibahas dalam karya ini. 

Penulis menutup saran ini dengan harapan semoga seiring berkembangnya 

zaman, para pengguna akun media sosial Facebook dapat menciptakan kosakata-

kosakata baru yang dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia. 
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